Program Perencanaan Plat Beton Bertulang Berdasarkan SNI 2847-2013 by Hidayah, Aisyatul & , Ir. Ali Asroni, MT
PROGRAM PERENCANAAN PLAT BETON BERTULANG 









Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada 












PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK 














PROGRAM PERENCANAAN PLAT BETON BERTULANG 




Plat merupakan salah satu komponen penting struktur bangunan teknik sipil. Secara umum 
plat digunakan sebagai lantai bangunan, lantai atap bangunan maupun lantai jembatan. Plat 
beton bertulang berfungsi sebagai bagian struktur yang mendukung ketegaran balok dan 
memiliki sifat yang kaku. Beban yang terjadi pada plat memiliki sifat menyebar. SNI 2847-
2013 digunakan sebagai acuan peraturan standar dalam perancangan program sebagai 
perencanaan plat beton bertulang. Penggunaan bahasa pemrograman Python.org 2.7.13 yang 
berbasis pada GUI (Graphical User Interface) dalam perancangan program plat beton 
bertulang sebagai inovasi teknologi dalam bidang teknik sipil.  Dimana hasil output  software 
nya akan mempermudah pengguna dengan memberikan pemodelan yang mudah dipahami 
penggunaan. Hasil perhitungan dari Python memiliki ketelitian tinggi yang sejauh ini 
memberikan hasil yang valid pada program. Pada prosesnya program yang dirancang akan 
menghasilkan output berupa hasil perhitungan yang berupa dokumen dan gambar yang dapat 
didokumentasikan dalam bentuk file gambar. Program ini dapat digunakan untuk membantu 
perhitungan perencanaan penulangan plat baik itu plat satu tumpuan, plat dengan dua 
tumpuan maupun plat dengan empat tumpuan.  
 




Slab is one important component of civil engineering building structure. In general, the slab 
is used as the floor of the building, the roof of the building and the floor of the bridge. The 
reinforced concrete slab serves as a part of the structure that supports the beam's rigidity and 
has a rigid nature. The loads that occur on the slab have diffuse properties. SNI 2847-2013 is 
used as the standard reference rule in program design as reinforced concrete plate planning. 
The use of Python.org 2.7.13 programming language based on GUI (Graphical User 
Interface) in designing reinforced concrete slab program as technological innovation in civil 
engineering field. Where the output of its software will facilitate the user by providing easy to 
understand modeling usage. The calculation results from Python have high accuracy which so 
far gives valid results on the program. In the process the program is designed to produce the 
output of the form of calculations in the form of documents and images that can be 
documented in the form of image files. This program can be used to help calculate the 
planning of plate reinforcement either a single support plate, plate with two pedestal or plate 
with four pedestals. 
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1. PENDAHULUAN 
Pada bidang teknik sipil struktur bangunan terdiri dari beberapa komponen salah 
satunya plat. Beton bertulang didefinisikan sebagai gabungan dari beton dengan batang 
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baja, dimana beton memiliki sifat kekuatan tarik yang rendah  sedangkan baja memiliki sifat 
untuk menahan gaya tarik yan timbul. Secara umum plat yang digunakan adalah plat beton 
bertulang.  Seperti yang diketahui jenis plat dibagi berdasarkan jenis tumpuan. Diantaranya 
adalah plat satu arah (plat dengan satu tumpuan dan plat dengan dua tumpuan),  dan plat dua 
arah (plat dengan empat tumpuan).  
Keamanan sebuah struktur bangunan sangatlah perlu diperhatikan dan dengan adanya 
berbegai perkembangan teknologi di segi konstruksi, Badan Standarisasi Nasional (BSN) 
megkaji dan membentuk peraturan perancangan beton struktural yang kini terwujud dalam 
SNI 2847-2013 Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung. Dengan adanya 
peraturan yang sudah sesuai standar, pada kenyataannya di lapangan masih sering terjadi 
kesalahan dalam perancangan struktur bangunan. Berbagai faktor dapat menjadi sebab yang 
salah satunya adalah kesalahan perhitungan dimana bisa disebabkan kurang akuratnya 
perhitungan.  
Untuk meminimalisir segala kemungkinan, dengan semakin berkembangnya zaman 
dan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), pada bidang rekayasa teknik sipil sendiri 
semakin mengalami kemajuan dengan adanya teknologi komputer. Bentuk dari 
perkembangan teknologi komputer salah satunya yakni bahasa pemrograman yang dapat 
diaplikasikan untuk perthitungan  perencanaan struktur bangunan. Pada dasarnya komputer 
memberikan kemudahan dan mempercepat pekerjaan pengunanya. Bahasa pemrograman 
komputer memberikan kemudahan bagi pengguna dan memberikan ketelitian perhitungan 
yang lebih akurat. Sehingga penggunaan bahasa pemrograman sangat diperlukan dalam 
bidang rekayasa teknologi teknik sipil. 
Perencanaan beton bertulang pada Tugas Akhir ini menggunakan pemrograman 
Python. dianggap sebagai bahasa pemrograman dengan sintaks kode yang jelas, dan 
berbasis berbasis GUI (Graphical User Interface) untuk menampilkan secara grafis. Pada 
penggunaannya  program akan memberikan kemudahan dimana pengguna dapat 
berinteraksi dengan mudah dengan bahasa pemrograman Python. 
2. METODOLOGI PERANCANGAN 
 Perancangan program plat beton bertulang direncanakan agar memperoleh kecukupan 
dimensi dan perencanaan tulangan plat dengan mutu bahan tertentu dan disimulasikan 
mendukung beban-beban yang bekerja pada plat serta penggambaran penulangan plat. 
 Alat dan bahan yang digunakan dalam program ini adalah komputer yang didukung  
OS Windows yang tentunya dilengkapi software program Python 2.7.13 dan M.S. Office. 
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3. OPERASI DAN VALIDASI PROGRAM 
3.1 Langkah Pengoperasian Program 
3.1.1 Tampilan awal program 
Pertama kali menjalankan program aplikasi akan terlihat tampilan splash screen 
sebagai tampilan awal dan akan menghilang dalam waktu beberapa detik seperti pada 
Gambar V.1. 
 
Gambar V.1. Tampilan splash screen 
3.1.2 Cover Tugas Akhir 
Tampilan ini sebagai cover atau halaman yang memperkenalkan penyusun, 
pembimbing dan penguji pada Tugas Akhir Program Perencanaan Plat Beton Bertulang 
Berdasarkan SNI 2847-2013. Dengan meng-klik START maka akan muncul tampilan  
berikutnya yaitu login. Adapun tampilan dapat dilihat pada Gambar V.2. 
 
Gambar V.2. Tampilan cover Tugas Akhir 
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3.1.3 Login program aplikasi 
Pengguna aplikasi diwajibkan mengisi data diri sebagai data untuk penamaan 
dokumen hasil perhitungan dari program aplikasi. Data yang harus diisikan berupa nama 
perencana, nama proyek dan nama plat yang akan dihitung dalam program aplikasi. 
Tampilan dapat dilihat pada Gambar V.3. 
 
Gambar V.3. Tampilan login program aplikasi 
3.1.4 Menu utama 
Menu utama Program Perencanaan Plat Beton Bertulang Berdasarkan SNI 2847-
2013 menampilkan pemilihan tombol untuk menetukan jenis plat yang akan 
diperhitungkan yaitu plat satu arah dan dua arah seperti pada Gambar V.4. 
 
Gambar V.4. Menu utama untuk pemilihan jenis plat 
3.1.5 Pemilihan jenis tumpuan plat satu arah 
Setelah memilih plat satu arah dari menu utam maka akan ditampilkan pemilihan 
plat berdasarkan tumpuan yaitu plat satu tumpuan/kantilever dan plat dua tumpuan yang 
5 
 
akan mengarahkan user untuk masuk ke kotak dialog utama perhitungan. Tampilan 
seperti Gambar V.5. 
 
Gambar V.5. Pemilihan jenis tumpuan plat satu arah 
3.1.6  Pemilihan jenis tumpuan plat dua arah 
Apabila memilih plat dua arah dari menu utam maka akan ditampilkan pemilihan 
plat berdasarkan tumpuan yaitu plat terletak bebas, terjepit penuh, dan terjepit elastis yang 
akan mengarahkan user untuk masuk ke kotak dialog utama perhitungan. Adapun 
tampilan seperti Gambar V.6. 
 
Gambar V.6. Pemilihan jenis tumpuan plat dua arah 
3.1.7 Kotak dialog perhitungan 
Kotak dialog perhitungan perencanaan plat di dalamnya terdiri dari input data, 
output perhitungan dan tombol opsi pemilihan (hitung, simpan, gambar dan bersihkan 
layar). Dimana tombol hitung untuk mengolah data input menjadi hasil perhitungan, 
tombol simpan untuk menyimpan data, tombol gambar untuk melihat gambar sesuai 
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dengan perhitungan dan jenis plat, serta tombol bersihkan layar untuk membersihkan 
output apabila user ingin mengubah input data yang berbeda dari input data sebelumnya. 
Pada tampilan ini juga terdapat menu bar yang yang menyediakan pilihan simpan 
untuk dokumentasi data dan gambar, pilihan back untuk kembali ke tampilan sebelumnya 
serta home untuk kembali ke tampilan cover Tugas Akhir. Dokumentasi data dan gambar 
dalam proses penyimpanan akan diarahkan ke suatu database dalam bentuk format word.  
Adapun beberapa tampilan kotak dialog berdasarkan jenis plat seperti pada 
Gambar V.7. sampai dengan Gambar V.11. 
 
Gambar V.7. Kotak dialog plat satu tumpuan 
 Pada plat dua tumpuan terdapat pilihan jenis tumpuan yaitu terletak bebas, 
terjepit elastis dan terjepit penuh. Dikarenakan dari ketiga tumpuan tersebut memiliki 
perbedaan rumus momen negatif maupun momen positifnya. Tampilan dapat dilihat pada 
Gmabar V.8. 
 




Gambar V.9. Kotak dialog plat dua arah terletak bebas 
 Pada plat dua arah dengan tumpuan terjepit penuh dan terjepit elastis terdapat 
gambar unutk penentuan momen plat berdasarkan Tabel PBI-1971. Untuk memudahkan 
user dalam input data maka diberikan pemilihan jenis tumpuan sesuai dengan ketentuan 
PBI-1971. Tampilan dapat dilihat seperti Gambar V.10. dan Gambar V.11. 
 





Gambar V.11. Kotak dialog plat dua arah terjepit elastis 
3.1.8 Tampilan warning perhitungan jarak tulangan 
Pada hasil perhitungan jarak tulangan apabila jarak tulangan kurang  tidak 
mencukupi maka akan muncul peringatan/warning. Warning akan memberitahukan 
kepada user untuk memperbesar diameter tulangan agar diperoleh jarak yang mencukupi. 
Tampilan dapat dilihat seperti Gambar V.12. 
 
Gambar V.12. Tampilan warning jarak tulangan 
3.1.9 Tampilan gambar 
Hasil dari pemrograman ini berupa penulangan plat yang terdiri dari diameter 
tulangan dan jarak tulangan. Setelah perhitungan dapat juga ditampilkan gambar plat 
yang dilengkapi dengan keterangan diameter tulangan, jarak tulangan, dan panjang 





Gambar V.13. Tampilan gambar perhitungan plat 1 tumpuan 
 
 





Gambar V.15. Tampilan gambar perhitungan plat 2 arah 
Setelah hasil gambar dari program ditampilkan, akan diberi pilihan untuk 
penyimpanan gambar dengan memilih tombol ‘Simpan Gambar’. 
3.2 Validasi Program 
Validasi program merupakan uji perbandingan dari hasil output program dengan 
perhitungan manual untuk mengetahui kevalidan perhitungan suatu program aplikasi. 
Program aplikasi Scode juga memerlukan validasi agar dalam proses penggunaan atau 
pemanfaatan tidak terjadi kesalahan. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam program 
dapat berupa kesalahan penulisan perintah, kelengkapan perintah serta kesalahan logika 
dalam menerjemahkan permasalahan yang menyebabkan penulisan logika tidak sesuai 
yang diperintahkan. 
3.2.1 Perencanaan plat kantilever 
Untuk keperluan perencanaan penulangan plat dilakukan uji validasi dengan 
hitungan manual, dipilih nilai sebagai berikut : 
1). Bentang plat, L = 3 m dan tebal plat, h = 120 mm 
2). Mutu beton, f’c = 30 MPa, dan mutu baja, fy = 300 MPa 
3). Menahan beban mati, qD = 2 kN/m
2
 dan beban hidup, qL = 3 kN/m
2 
4). Beban terpusat, PD = 2 kN/m’ terletak 2m dari tumpuan, tersedia tulangan D12 dan D6 
  Hasil dari perhitungan manual dapat dilihat pada Lampiran V.1, sedangkan 
perbandingan  hitungan Scode dan manual dapat dilihat pada Tabel V.1. 
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Tabel V.1. Pebandingan hasil perhitungan penulangan plat antara Scode dan perhitugan 
manual 





   37,2 37,2 kNm 
As,u 1632,51 1632,50 mm
2
 
s 65 65 Mm 
Asb,u 326,50 326,50 mm
2
 
s 85 85 Mm 
Dari Tabel V.1 dapat dilihat bahwa perbandingan perhitungan memiliki selisih 
yang sangat kecil yang memungkinkan karena perbedaan pembulatan hasil hitungan, 
sehingga perhitungan dapat dinyatakan valid. 
3.2.2 Perencanaan plat 2 tumpuan 
Untuk keperluan perencanaan penulangan plat dilakukan uji validasi dengan 
hitungan manual, dipilih nilai sebagai berikut : 
1). Plat dengan 2 tumpuan sejajar terjepit penuh 
2). Bentang plat, L = 4 m dan tebal plat, h = 100 mm 
3). Mutu beton, f’c = 30 MPa, dan mutu baja, fy = 300 MPa 
4). Menahan beban mati, qD = 2,2 kN/m
2
 dan beban hidup, qL = 4 kN/m
2 
5). Tersedia tulangan D10 dan D6  
 Hasil dari perhitungan manual dapat dilihat pada Lampiran V.2, sedangkan 
perbandingan  hitungan Scode dan manual dapat dilihat pada Tabel V.2. 
Tabel V.2. Pebandingan hasil perhitungan penulangan plat 2 tumpuan antara Scode dan 
perhitugan manual 
 Scode Perhitungan manual  
 Mu
 (-)




 = 9,04  Mu
 (-)




 = 9,04  kNm 
As,u 463,251 966,03 463,251 966,03 mm
2
 
S 160 80 160 80 mm 
Asb,u 200 200 200 200 mm
2
 
S 140 140 140 140 mm 
 
Dari Tabel V.2 dapat dilihat bahwa perbandingan perhitungan sama,  sehingga 
perhitungan dapat dinyatakan valid. 
3.2.3 Perencanaan plat 2 arah 
Untuk keperluan perencanaan penulangan plat dilakukan uji validasi dengan 
hitungan manual, dipilih nilai sebagai berikut : 
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1). Plat dengan 4 tumpuan terjepit elastis pada keempat tepinya 
2). Ukuran plat 6 m x 4 m dengan tebal 100 mm 
3). Mutu beton, f’c = 28 MPa, dan mutu baja, fy = 350 MPa 
4). Menahan beban mati, qD = 2,4 kN/m
2
 dan beban hidup, qL = 3,5 kN/m
2 
5). Tersedia tulangan D10 dan D6 
 Hasil dari perhitungan manual dapat dilihat pada Lampiran V.3, sedangkan 
perbandingan  hitungan Scode dan manual dapat dilihat pada Tabel V.3 dan Tabel V.4. 








 = 7,60  Mty
 (-)




 = 5,02 
As,u 332,4471 332,4471 260 260 
s 200 200 200 200 
Asb,u 200 200 200 200 
s 140 140 140 140 
 









 = 7,60  Mty
 (-)




 = 5,02 
As,u 332,4471 332,4471 260 260 
s 200 200 200 200 
Asb,u 200 200 200 200 
s 140 140 140 140 
 
Dari Tabel V.3 dan Tabel V.4 dapat dilihat bahwa perbandingan perhitungan 




1). Bahasa pemrograman python cukup mudah digunakan bagi seorang pemrogram 
baik bagi pemula maupun orang profesional. Serta dapat dijalankan dengan baik 
dengan sistem operasi Windows. 
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2). Scode memberikan visualisasi yang cukup komunikatif sehingga cukup mudah 
untuk digunakan. 
3). Scode cukup valid terhadap perhitungan manual, sehingga layak dipertimbangkan  
sebagai alat bantu untuk perhitungan dalam perenanaan oleh perencana bangunan 
maupun mahasiswa khususnya di Program Studi Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
4).  Hasil hitungan Scode dapat disimpan dalam file dan sewaktu-waktu dapat ditinjau 
kembali serta gambar dapat di print. 
4.2 Saran 
1). Memperluas ruang lingkup permasalahan yang diangkat (misalnya 
mengelompokkan hitungan balok, kolom, fondasi, dinding geser dalam satu 
menu pilihan) 
2). Keterbatasan waktu dalam pembuatan Scode sehingga masih banyak kekurangan 
seperti belum adanya pilihan print, sehingga ada penyempurnaan yang lebih baik 
bagi pembaca yang akan membuat program sejenis. 
3). Memilih bahasa pemrograman yang familiar untuk menunjang pengguna program 
merasa terbiasa dengan penampilan program agar pengguna merasakan 
kemudahan dalam penggunaan. 
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